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Pengelolaan  sumber daya manusia sangat penting dialakukan,  agar 

perusahaan menjadi meningkat, berkembang dan tujuan yang ingin dicapai 

terlaksana. Maka untuk mendukung hal tersebut perusahaan perlu 

memberikan kompensasi yang memuaskan kepada karyawan agar karyawan 

memiliki semangat dalam bekerja.Dengan adanya semangat dalam bekerja 

maka karyawan lebih giat dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga 

pekerjaan cepat terselesaikan dengan baik dan tujuan yang ingin dicapai 

mudah dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengeruh 

kompensasi terhadap semangat kerja karyawan Ra9mayan Depatement Store 

Cabang Kota Tanjungpianag.Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan 

datanya.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang.Data responden 

diukur dengan menggunakan skala Likert yang berkisar dari 5 (sangat 

setuju), sampai 1 (sangat tidak setuju).Pengolahan data menggunakan 

program komputer SPSS versi 21. Penelitian ini  telah memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas. Analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji hipotesis dan analisis 

koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif terhadap semangat kerja dilihat dari (  sebesar 0,656 

yang menunjukan bawa sebesar  65,6% semangat kerja dipengaruhi oleh 

kompensasi. 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat besar pengaruhnya dalam 

menentukan kesuksesan ataupun keberhasilan perusahaan. Peran sumber daya manusia 

begitu  penting dalam suatu perusahaan untuk mencapai target dan tujuan yang ditentukan 

oleh suatu perusahaan itu sendiri. Perkembangan segala dunia usaha akan terwujudkan 

dengan baik apabila ditunjang dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu. 

Karena sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu 

perusahaan itu sendiri, maka  diperlukan  semangat kerja yang maksimal dari pribadi 

karyawan perusahaan tersebut, agar  nantinya hasil pekerjaan juga dapat berjalan maksimal 

dan memuaskan,  karena adanya pemberi semangat dalam bekerja. Perusahaan yang ingin 

tetap berkembang maju dan memiliki citra baik di masyarakat tidak akan mengabaikan aspek 

pengembangan kualitas sumber daya manusianya. 

Untuk mencapai hal tersebut suatu perusahaan harus mampu mengkondisikan karyawan 

perusahaan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang 

dimilikinya secara optimal, kompensasi mempunyai pengaruh yang saangat penting dalam 

meningkatkan semangat kerja karyawan suatu perusahaan, seperti yang diketahui 

kompensasi merupakan seluruh balas jasa yang diterima oleh karyawan dari perusahaan 

sebagai imbalan atau upah atas pekerjaan mereka di perusahaan dalam bentuk finansial atau 

non financial dan menjadi tujuan utama karyawan (Ardana dkk,2012: 153) . Salah satu cara 
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yang dapat dilakukan perusahaan untuk menciptakan kondisi tersebut adalah dengan 

memberikan kompensasi yang memuaskan untuk karyawannya. 

Pemberian kompensasi sangat penting karena merupakan salah satu cara perusahaan 

agar mempunyai tanggung jawab terhadap karyawannya  (Arifandi, 2015). Program 

kompensasi juga sangat penting bagi perusahaan, untuk mempertahankan karyawannya di 

perusahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah kompensasi seperti yang 

terjadi di Ramayana karena pemberian insentif sekarang memakai system kompetisi 

sehingga karyawan bersaing  untuk mendapatkan insentif tersebut maka karyawan semangat 

dalam bekerja untuk mendapatkan insentif tersebut, tetapi masih ada juga terdapat karyawan 

yang tidak semangat dalam bekerja seperti malas-malasan dalam melayani konsumen, masih 

ada karyawan yang tidak tepat waktu dalam bekerja termasuk dalam absen karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka timbul ketertarikan peneliti untuk menguji dan 

mengkaji mengenai “Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan 

Ramayana Department Store Cabang Kota Tanjungpinang”. Tujuan kegiatan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja karyawan 

Ramayana Department Store Cabang Kota Tanjungpinang 

Tinjauan Pustaka 

Pengertian Kompensasi 

Menurut Dessler (Hartatik, 2014), kompensasi adalah segala bentuk berupa balas jasa 

yang diberikan untuk karyawan dari hasil pekerjaan karyawan itu sendiri. Sedangkan 

menurut Melayu S.P Hasibuan (Hartatik, 2014) kompensasi adalah semua pendapatan yang 

diterima pegawai atau karyawan sebagai imbalan dari jasa dan pekerjaan yang diberikan 

pegawai atau karyawan kepada perusahaan. 

Menurut Andrew F. Sikula (Hasibuan, 2016) kompensasi adalah semua yang dianggap 

sebagai bentuk imbalan. Sedangkan menurut William B. Werther dan Keith Davis 

(Hasibuan, 2016) kompensasi adalah sesuatu yang seorang pekerja atau karyawan terima 

sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya. 

Kompensasi merupakan peraturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi karyawan  

berupa financial maupun non financial Maryoto, 2007:65 dalam (Harsidi, 2016) 

 

Fungsi Pemberian Kompensasi 

Fungsi pemberian kompensasi menurut Salihin (Hartatik, 2014) yaitu : 

a. Penempatan SDM  secara tepat dan akurat 

b. Penggunaan SDM secara lebih efisien dan efektif 

c. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi 

 

Tujuan Pemberian Kompensasi 
Tujuan pemberian kompensasi menurut Abdus Salam (Hartatik, 2014) adalah : 

a. Pemenuhan kebutuhan ekonomi. 

Karyawan mendapat kompensasi agar  dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya sehari-

hari atau kebutuhan perekonomiannya. 

b. Meningkatkan produktivitas kerja 

Pemberian kompensasi yang makin baik akan mendorong karyawan bekerja lebih 

maksimal dalam pekerjaan yang dibidanginya. 

c. Memajukan perusahaan 

Semakin berani suatu perusahaan memberikan kompensasi yang besar dan tinggi, 

semakin menunjukan suksesnya suatu perusahaan tersebut. 

d. Menciptakan keseimbangan dan keadilan. 

Pemberian kompensasi sesuai dengan persyaratan yang harus dipenuhi oleh karyawan 

sebelumnya, sehingga akan terciptanya keseimbangan dan keadilan antara pekerjaan yang 

dilakukan dengan hasil yang diberikan. 
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Indikator Kompensasi 

Menurut Monday dan Noe (Hartatik, 2014) indikator kompensasi adalah : 

a. Kompensasi Langsung 

 Gaji yaitu imbalan berupa uang yang dibayarkan kepada karyawan secara teratur, atau 

waktunya sudah ditetapkan. 

 Upah yaitu imbalan berupa uang yang dibayarkan perusahaan kepada para pekerja atau 

karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan. 

 Insentif yaitu imbalan langsung yang dibayarkan atau diberikan perusahaan kepada 

karyawan karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. 

b. Kompensasi tidak langsung 

 Program asuransi, merupakan jaminan kepada karyawan dan keluarga mereka jika 

terjadi suatu resiko maupun kecelakaan atas diri mereka, sesuai dengan jumlah yang 

telah ditentukan. 

 Program pensiun, merupakan jaminan keamanan financial untuk karyawan yang tidak 

produktif lagi,  program ini diberikan kepada karyawan yang telah bekerja di 

perusahaan untuk masa tertentu. 

 Bayaran saat tidak masuk kerja, yaitu seperti istirahat selama jam kerja, cuti sakit, cuti 

dan liburan. 

 

Pengertian Semangat Kerja 

Semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan hasil yang optimal dan mempermudah 

perusahaan dalam pencapain tujuan yang telah ditetapkan (Nurjannah, 2013) 

Menurut (Hasibuan M. S., 2007) semangat kerja adalah suatu keinginan seseorang 

mengerjakan dan melakukan pekerjaannya dengan baik untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal. Sedangkan menurut (Nitisemito, 2010:160 ) semangat kerja adalah melakukan 

pekerjaan secara  giat dan rajin, sehingga pekerjaan yang diharapkan lebih cepat 

terselesaikan danhasilnyapun lebih baik. 

Untuk menciptakan kinerja karyawan yang maksimal dibutuhkan semangat kerja yang 

tinggi. Menurut Sastrohadiwiryo dalam (Agus Ary Dharma Putra, 2012) semangat kerja 

yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha untuk mencapai tujuan organisasi, karena 

dengan adanya semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi 

perusahaan. 

Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya semangat kerja menurut (Nitisemito A. S., 2010) 

yaitu:  

a. Upah yang rendah   

b. Lingkungan kerja yang buruk  

c. Kurangnya disiplin kerja 

d. Gaya kepemimpinan yang buruk  

e. Kurang informasi antar pekerja  

Indikator Semangat Kerja 

Menurut (Hasibuan, 2016) ada beberapa indikator semangat kerja yaitu : 

a. Kondisi Pekerjaan 

 Dengan kondisi pekerjaan yang baik  maka seseorang akan mempunyai semangat kerja 

yang lebih tinggi untuk menyelesaikan pekerjaannya 

b. Rekan kerja 

 Dengan adanya rekan kerja yang baik dan dapat saling membantu pekerjaan maka akan 

dapat meningkatkan semangat kerja. 

c. Kompensasi 

 Kompensasi akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan menjaga karyawan 

dengan baik. 

d. Kepemimpinan  
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 Hubungan seorang atasan dengan bawahan dan berusaha mempengaruhi tingkah laku 

orang lain  dalam situasi tertentu. 

e. Lingkungan kerja 

 Lingkungan kerja yang baik dan nyaman akan mendorong seseorang untuk dapat bekerja 

lebih baik dan bersikap lebih positif dan dapat meningkatkan semangat kerja.  

 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian (2017) 

Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : Diduga 

bahwa kompensasi berpengaruh secara positif terhadap semangat kerja karyawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang penulis lakukan ini termasuk pada metode penelitian asosiatif dan 

pengolahan datanya menggunakan SPSS 21. Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian 

yang tujuannya untuk dapat mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 

2014). Adapun yang merupakan objek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan-

karyawan Ramayana yang ada di Tanjungpinang.  

Sementara itu yang menjadi lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Ramayana 

Department Store Cabang Kota Tanjungpinang yang terletak di Jalan. Wiratno, Kampung 

Baru, Kota Tanjungpinang. Jenis data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Data  yang diperoleh dalam bentuk angka seperti jumlah karyawan Ramayana 

Department Store Cabang Kota Tanjungpinang 

Sumber data dalam penelitian  ini adalah sumber data primer dan data sekunder.  

1. Data primer  adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab masalah  

penelitiannya Istijanto (Sunyoto, 2011). Data primer yang digunakan penulis adalah data 

yang diperoleh langsung oleh penulis dengan memberikan kuesioner secara langsung 

dengan karyawan-karyawan Ramayana Cabang Kota Tanjungpinang  

2. Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber lainnya seperti mengadakan studi 

keperpustakaan dengan  mempelajari buku-buku yang ada hubungannya dengan 

penelitian. (Sunyoto, 2011). Data skunder yang kami peroleh yaitu data dari buku-buku 

perpustakaan, referensi penelitian sebelumnya dan data dari internet. 

Untuk mendapatkan data penelitian, ada beberapa metode mengumpulkan data 

tersebut yaitu: 

1. Metode kuesioner 

 Metode kusioner yaitu metode pengumpulan data dengan cara membuat daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab (Sunyoto, 2011). Dalam 

penelitian ini penulis memberikan kuesioner secara langsung kepada karyawan-

karyawan Ramayana Cabang Kota Tanjungpinang 

2. Studi perpustakaan  

 Dalam studi perpustakaan yang dilakukan untuk mencari dan mempelajari materi yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan  penulis  lakukan dengan memahami, 

mengutip teori-teori, baik buku, jurnal, maupun karya tulis lainnya yang dapat 

mendukung dalam penelitian yang akan dilakukan penulis. 

 

Kompensasi (X1) Semangat Kerja (Y) 
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Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2014) dalam populasi merupakan sebagai daerah yang umum baik 

itu obyek atau subyek yang mempunyai karateristik tertentu yang ditetapkan sebelumnya 

oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian dibuat kesimpulannya. Populasi dalam  

penelitian ini adalah seluruh karyawan Ramayana Department Store Cabang Kota 

Tanjungpinang. Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiono, 2014). Dalam penelitian ini penulis menggunakan 50 orang karyawan sebagai 

sampel yang dipilih secara acak. 

 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji Validitas adalah ketelitian suatu item atau instrument data dalam mengukur apa 

yang  ingin diukur. Hal ini menunjukan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkap 

sesuatu yang ingin diungkap item dikatan valid jika terjadi korelasi yang signifikan dengan 

skor totalnya. Jika nilai  positif dan   maka item dinyatakan valid. Jika 

 maka item dinyatakan tidak Valid (Priyatno, 2012). 

 

Uji Reabilitas  

Menurut Suhaimi dalam (Sunyoto, 2011) Reabilitas terkait pada suatu pengertian bahwa 

sebentuk instrument cukup bisa dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Reabel artinya dapat dipercaya, 

jadi bisa dan dapat diandalkan. Butir kuesioner dapat dikatakan reabel apabila cronbach‟s 

alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reabel apabila cronbach‟s alpha < 0,60. 

 

Uji normalitas  

Uji normalitas untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. Memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal ialah Model rekresi yang baik (Priyatno, 2012). 

Metode yang digunakan adalah metode grafik yaitu melihat menyebar data pada sumber 

diagonal pada grafik normal P-Plot of regression standardize residual, titik-titik menyebar 

sekitar garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas  (priyatno, 2012) 

Uji Multikolinearitas 

Menurut (Priyatno, 2012), uji multikolinearitas merupakan keadaan terjadinya suatu 

hubungan linier sempurna atau hampir sempurna antar variable independen  dalam model 

regresi. Dalam hal pengujian multikolinearitas peneliti menggunakan metode tolenrance 

(TOL) dan Variance Influence Factor (VIF). Dimana jika nilai TOL> 0,10 dan VIF kurang 

dari 10, maka tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Priyatno, 2012) heterokedastisitas merupakan kondisi dalam model regresi 

terjadi hal yang tidak sama varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam hal pengujian 

ini peneliti menggunakan metode analisis grafik. Dimana jika nilai titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Deteksi adanya 

autokorelasi dengan melihat besaran Durbin Watson yang secara umum dapat diambil 

patokan Singgih Santosa (Sunyoto, 2011) : 

1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasipositif 
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2. Angka D-W di antara -2 smpai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

 

Analisis Korelasi Berganda (R) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel indipenden (X1) 

terhadap variabel dependen (Y)  

  

Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variable independen 

(X1, X2,…Xn)  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable dependen (Y). Uji t 

digunakan untuk menguji atau membandingkan antara suatu sampel dengan nilai lainnya. 

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas 

yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS statistic parametik 

(Priyatno, 2012). 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut (priyatno, 2012) koefisien determinasi merupakan bagian dari keragaman total 

variable terikat (Y) yang bisa diterangkan oleh keragaman variable bebas (X). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Karateristik Responden 

Dari hasil data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 

seluruh karyawan Ramayana Department Store Kota Tanjungpinang, didapat analisis 

responden sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Karateristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

 17-20 Tahun 15 30 % 

 21-24 tahun 28 56 % 

 > 25 tahun 7 14% 

 Total 50 100% 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3.1.,  dapat diketahui bahwa karateristik responden yang berusia 17-

20 tahun sebanyak 15 orang atau 30%, usia 21-24 tahun sebanyak 28 orang atau 56% dan 

yang berusia >25 tahun sebanyak 7 orang atau 14%. 

 

Tabel 3.2 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

 Laki-laki 22 44% 

 Perempuan 28 56% 

 Total 50 100% 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3.2.,  dapat diketahui bahwa karateristik responden berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang atau 44% sedangkan  yang berjenis kelamin 

perempuan  sebanyak 28 orang atau 56%. 
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Tabel 3.3. Karateristik Responden Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

 SMU/Sederajad 42 84% 

 Diploma 5 10% 

 S1 3 6% 

 Total 50 100% 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3.3.,  dapat diketahui bahwa karateristik responden berdasarkan 

pendidikan yang berpendidikan SMU/Sederajad sebanyak 42 orang atau 84%, Diploma 

sebanyak 5 orang atau 10% dan S1 sebanyak 3 orang atau 6%.  

 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas  

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut dan dinyatakan 

valid apabila r hitung > r tabel. 

Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas 

Pertanyaan r hitung r tabel 
Validitas 

r hitung > r tabel 

1 0.582 

0.2787 

Valid 

2 0.492 Valid 

3 0.479 Valid 

4 0.326 Valid 

5 0.631 Valid 

6 0.381 Valid 

7 0.511 Valid 

8 0.434 Valid 

9 0.562 Valid 

10 0.396 Valid 

11 0.602 Valid 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3.3.,  dapat diketahui bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner ini 

dinyatakan valid atau dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian. Dan  

pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan dapat digunakan untuk mengukur variable yang 

diteliti. 

Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji reabilitas. Kuesioner dikatakan reliable jika 

cronbach‟s alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reliable apabila jika cronbach‟s alpha < 0,60 

(Sunyoto, 2011). 

 

Tabel 3.5. 

Hasil Uji Reabilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 

.685 11 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa semua pertanyaan itu reabel atau dapat 

dipercaya dilihat dari nilai Cronbach's Alpha 0.685 > 0,60. Hal ini berarti bahwa item 
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pernyataan yang digunakan mampu memperoleh data yang diinginkan dalam artian dapat 

reliable atau dapat dipercaya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji normalitas yang didapat dari data yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji normalitas 

 

Berdasarkan gambar 2,  dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukan plot menyebar disekitar garis normal maka uji asumsi normalitas terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas yang didapat dari data yang dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan. 

 

Tabel 3.6. Uji Multikolinearitas 

No Model 
Collinearity Statistics 

VIF 

1 Kompensasi 1.000 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3.6, dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh data yang 

digunakan dalam  penelitian  ini yaitu variable tidak memenuhi uji multikolinieritas sebab 

nilai VIF  < 5. 

Uji Heterokedastisitas 

Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas yang didapat dari data yang dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan. 
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Gambar 3 : Uji heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

didapatkan titik-titik menyebar di atas sumbu Y, jadi kesimpulannya variable bebas tidak 

terjadi heterokedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi 

Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang didapat dari data yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang dilakukan. 

 

Tabel 3.7 Uji autokorelasi 

Model 

Change Statistics  

df2 Sig. F Change 
Durbin-

Watson 

1 55
a
 .000 1.938 

Sumber :data olahan, 2018 

 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat nilai durbin watsonya 1.938  tidak mendekati 2 maka 

uji asumsi autokorelasi tidak terpenuhi. 

Regresi Linear Berganda 

Analisis Korelasi Berganda (R) 

Hasil dari data yang di uji dengan menggunakan SPSS 21 untuk mencari analisis 

korelasi berganda adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.8 Analisis Korelasi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 7.046 2.370  2.973 

Kompensasi .466 .122 .483 3.825 

Sumber : data olahan, 2018 

 

Persamaan regresi table 3.8. yaitu: 

Y = (7.046) + (0.466) x 

a = 7.046 menunjukan bahwa jika x (Kompensasi) konstan atau x = 0, maka semangat kerja 

karyawan sebesar 7.046. 
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b = 0,466  menunjukan setiap perubahan satu variable kompensasi akan mengurangi 

semangat kerja karyawan sebesar  0.465 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (uji-T) 

Berikut adalah hasil uji parsial (uji-T) yang didapat dari data yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang dilakukan. 

 

Tabel 3.9. Uji Parsial (uji-T) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares F Sig. 

1 

Regression 82.910 14.627 .000
b
 

Residual 272.070   

Total 354.980   

Sumber : data olahan, 2018 

Dari tabel 3.9. dapat dilihat  bahwa X (kompensasi) nilai sig 0,000, dimana 0,000 > 

0,05, maka variable kompensasi  berpengaruh signifikan  atau positife terhadap semangat 

kerja karyawan 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi yang dilakukan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3.10 Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .810
a
 .656 .650 7.927 

Sumber : data olahan, 2018 

Dari hasil tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi (  =0,656 hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 65,6% semangat kerja karyawan dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variable kompensasi, sedangkan sebesar 34,4% dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap semangat kerja karyawan dilihat dari (  sebesar 

0,656 yang menunjukan bawa sebesar  65,6% semangat kerja dipengaruhi oleh variable 

kompensasi sedangkan sisanya 34,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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